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Abstrak

Program merdeka belajar dianggap sebagai konsep revitalisasi dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Hasil analisis terhadap mitra guru SMA se-Aceh Utara ditemui permasalahan utama yaitu kurangnya
minat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dalam pembajaran cenderung pasif dan
berdampak pada pencapaian kompetensi siswa. Permasalahan lainnya vyaitu guru belum
mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan baik, dari tinjauan pelaksanaan proses belajar
mengajar yang cenderung student-centered learning dan masih memberikan soal latihan atau tes kepada
siswa sebagai tolok ukur keberhasilan pembelajaran. Pemberian materi mengenai kurikulum merdeka
serta cara mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran serta pelatihan dan pendampingan
perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) kepada guru dapat meningkatkan
pemahaman guru terhadap implementasi kurikulum merdeka. Adapun target dari kegiatan ini
diantaranya: 1) kemampuan guru dalam merancang projek selama proses pembelajaran meningkat, 2)
minat dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar tinggi, dan 3) jumlah bahan ajar yang
menunjang P5 meningkat.

Kata kunci: lokakarya; asesmen; kurikulum merdeka; profil pelajar pancasila.
Abstract

Merdeka Belajar program is considered a concept of revitalization in the field of education in Indonesia.
An analysis of partner high school teachers in North Aceh revealed several main issues. These issues
include the lack of interest and active participation among students in the learning process, leading to
passive student engagement and negatively impacting their competency achievement. Another issue is that
teachers have not effectively implemented the Kurikulum Merdeka. The teaching and learning process
tends to be student-centered learning, yet teachers still primarily use exercises and tests to measures
learning outcomes. In order to address these challenges, it is important to provide teachers with training
and guidance on the Kurikulum Merdeka and how to apply it in the teaching-learning process, along with
support in planning the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), can enhance teachers'
understanding of the Kurikulum Merdeka implementation. The objectives of this initiative include: (1)
Improving teachers' ability to design projects during the learning process; (2) increasing student interest
and active participation in the teaching and learning process; (3) enhancing the quantity of teaching
materials that support the P5 program.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran  kurikulum  merdeka  muncul
sebagai perubahan dan penyempurnaan pendidikan di
beberapa negara termasuk Indonesia (Almarisi, 2023;
Zidan & Qamariah, 2023). Konsep pembelajaran ini
memberikan lebih banyak kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara merdeka, salah satunya
dengan memilih mata pelajaran dan mendesain
kurikulum yang disesuaikan dengan minat dan potensi
mereka.  Seiring dengan perkembangan di dunia
pendidikan, implementasi  kurikulum  merdeka
menunjukkan upaya menciptakan sistem pendidikan
yang lebih adaptif, berorientasi pada pengalaman peserta
didik, dan relevan dengan perubahan zaman.

Paradigma pembelajaran kurikulum merdeka
berorientasi pada penguatan  kompetensi  dan
pengembangan karakter yang sesuai dengan profil
pelajar Pancasila (Arumsari, 2023; Pasaribu et al.,
2023). Dalam praktiknya, implementasi kurikulum
merdeka dilaksanakan dengan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student-centered learning).
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
memastikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan
peserta didik. Implementasi kurikulum merdeka dapat
dilakukan dengan 2 cara, yaitu dilakukan dengan cara
mandiri atau melalui program sekolah penggerak.

Setiap perubahan dalam dunia pendidikan tentu
berdampak signifikan terhadap masa depan generasi
muda dan suatu Negara (Darling-Hammond, 2017;
Mellyzar, 2021) karena pendidikan merupakan landasan
penting bagi individu dan masyarakat secara
keseluruhan. Oleh karena itu, beberapa tahun terakhir,
pentingnya reformasi pendidikan menjadi isu penting
yang menjadi sorotan di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Langkah progresif yang dilakukan Indonesia
adalah terciptanya kurikulum merdeka sebagai upaya
modernisasi pendidikan, yang memiliki tujuan untuk
memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam
menentukan jalur pendidikan yang mereka inginkan,
berdasarkan pada minat dan bakat mereka sendiri
(Prastowo et al., 2020). Dengan kebebasan yang
diberikan kepada peserta didik serta peran aktif mereka,
diharapkan akan muncul generasi yang lebih kreatif,
inovatif, dan siap menghadapi tantangan global.

Upaya penerapan kurikulum merdeka dilakukan
dengan pengenalan berbagai mata pelajaran baru yag
lebih relevan dengan perkembangan teknologi dan
tuntutan pasar kerja (Cholilah et al., 2023; Timperley et
al., 2007). Upaya ini sangat penting dilakukan untuk
menciptakan lulusan yang siap bersaing di pasar kerja
yang kompetitif yang sejalan dengan pergeseran
ekonomi global ke arah pengetahuan dan inovasi,
sehingga diperlukan kurikulum yang lebih dinamis dan
responsif. Selain itu, pengembangan Kketerampilan
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generik seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah juga ditekankan
pada kurikulum merdeka ini (Rahayu et al., 2022;
Trilling & Fadel, 2009). Keterampilan — keterampilan
tersebut menjadi semakin penting dan berharga seiring
era informasi yang semakin berkembang.

Selain kesempatan — kesempatan yang telah
disebutkan  sebelumnya, implementasi  kurikulum
merdeka juga memiliki beberapa tantangan (Baharuddin,
2021; Ingersoll & Strong, 2011). Dua diantaranya adalah
pengadaan pelatihan guru yang memadai serta
penyediaan fasilitas pembelajaran adaptif yang berpusat
pada peserta didik (Mellyzar et al., 2021; Wei et al.,
2009). Pelatihan guru yang memadai diperlukan karena
guru perlu memahami prinsip — prinsip integrasi elemen
— elemen kurikulum merdeka ke dalam pengajaran yang
dilakukan sehingga diperoleh hasil belajar peserta didik
yang optimal. Di samping itu, perlu dipastikan bahwa
pengukuran dan evaluasi dalam kurikulum merdeka
benar — benar relevan dan memberikan informasi yang
berharga tentang perkembangan peserta didik
(Pellegrino et al, 2002). Ketika penilaian yang
dilakukan sudah tepat, maka pengambilan keputusan
dalam perencanaan kurikulum dan intervensi pendidikan
menjadi lebih tepat sasaran.

Menurut (Gay, 2018), aspek sosial dan kultural
juga perlu dipertimbangkan dalam penerapan kurikulum
merdeka. Perbedaan budaya dan lingkungan sosial
dalam masyarakat Indonesia yang beragam juga dapat
mempengaruhi cara peserta didik mengakses dan
mengekspresikan pengetahuan mereka. Oleh karena itu,
kurikulum perlu dirancang untuk dapat mengakomodasi
keberagaman ini secara lebih efektif. Kurikulum
merdeka sendiri terdiri dari elemen intrakurikuler dan
kokurikuler.  Kegiatan intrakurikuler — merupakan
kegiatan pembelajaran di dalam maupun di luar kelas
yang dilakukan sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik. Adapun kegiatan kokurikuler
adalah kegiatan penanaman karakter atau profil pelajar
Pancasila, yang dilakukan dalam wujud Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Profil pelajar
Pancasila sendiri terdiri dari 6 dimensi, yaitu: (1)
beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan
berakhlak mulia; (2) mandiri; (3) gotong — royong; (4)
berkebhinnekaan global; (5) bernalar kritis; dan (6)
kreatif. Kegiatan P5 dimaksudkan untuk
menginternalisasikan nilai nilai Pancasila yang
tertuang dalam 6 dimensi profil pelajar Pancasila
tersebut.

Avrtikel ini telah menunjukkan adanya perubahan
mendalam dalam pendidikan, yaitu dengan memberikan
lebih  banyak kebebasan kepada peserta didik,
meningkatkan relevansi kurikulum dengan tuntutan
global, serta  mempromosikan pengembangan
keterampilan generik. Meskipun dalam penerapannya



ditemui adanya beberapa tantangan, upaya ini memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dan mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi
masa depan yang lebih dinamis dan kompleks.

2. BAHAN DAN METODE

Tujuan Kegiatan

Kegiatan lokakarya ini  memiliki tujuan
meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan
mengimplementasikan P5 dalam kurikulum merdeka,
sehingga dapat meningkatkan minat dan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran, serta
menginternalisasikan nilai — nilai profil pelajar Pancasila
sehingga menjadi karakter yang melekat pada peserta
didik di manapun mereka berada. Kegiatan lokakarya ini
terdiri dari pembinaan guru dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai
dengan program dan kebijakan merdeka belajar.
Kegiatan ini melibatkan mahasiswa, dosen, dan mitra di
luar kampus.

Peserta

Peserta lokakarya terdiri atas 30 peserta yang
berasal dari 10 sekolah di Aceh Utara, yaitu SMA N 1
Muara Batu, SMA N 2 Kesuma Bangsa, SMA N 2
Dewantara, SMA N 1 Nisam, SMA N 2 Nisam, SMA N
1 Sawang, SMAS Darul lhsan, SMAS Iskandar Muda,
MAS Darul Falah. Pendampingan setelah lokakarya
difokuskan pada minat dan keaktifan peserta didik untuk
tercapainya kompetensi siswa.

Pelaksanaan

Fokus lokakarya pembelajaran guru SMA yaitu
pada kegiatan merancang dan mengimplementasikan
projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) dalam
kurikulum merdeka. Lokakarya ini dilakukan dalam 4
tahap, yaitu: (1) analisis pendahuluan dan perijinan
(survei, ijin pengabdian, perjanjian kerjasama MoA dan
IA, serta sosialisasi acara); (2) Pelaksanaan lokakarya;
(3) pendampingan pengembangan instrumen dan
penyusunan instrumen project dalam pembelajaran; dan
(4) evaluasi dan publikasi .

Analisis pendahuluan dilakukan oleh seluruh
anggota terhadap 30 guru dari 10 sekolah diempat
kecamatan yaitu Kecamatan Dewantara, Muara Batu,
Nisam dan Sawang. Tahapan ini dilakukan mengetahui
kondisi sekolah secara langsung, membuat kesepakatan
Memorandum of Agreement (MoA) dan Implementation
Arrangement (1A), sekaligus mensosialisasikan kegiatan
terkait dan mengukuhkan komitmen dari perwakilan
sekolah.

Pelaksanaan lokakarya dilakukan secara luring di
SMA N 1 Muara Batu dengan target 30 guru dari 4
Kecamatan. Lokakarya dilakukan menggunakan model
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PjBL (Project-based Learning). Oleh karena itu, dalam
pelatihan ini guru diberikan pendalaman materi terkait
kebijakan kurikulum merdeka, strategi pembelajaran dan
pengajaran, evaluasi dan penilaian, manajemen Kkelas,
serta pemantauan dan evaluasi. Luaran yang diharapkan
dari kegiatan ini yaitu guru memahami implementasi
kurikulum merdeka dalam pembelajaran, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi P5.

Kegiatan selanjutnya adalah pendampingan
pengembangan instrumen dan penyusunan instrumen
P5. Pendampingan dini dilakukan dengan membentuk
kelompok sekolah berdasarkan kecamatan.
Pendampingan dilakukan secara insidental maksimal 3
kali pertemuan luring dan 7 kali pertemuan daring.
Setelah pendampingan, dilakukan evaluasi kembali.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengevaluasi setiap tahap
kegiatan lokakarya untuk mengetahui kekurangan dan
solusi perbaikan untuk digunakan sebagai dasar dalam
merancang kegiatan selanjutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan lokakarya sebagai salah satu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di
Kabupaten Aceh Utara, dengan peserta 30 guru SMA
yang berasal dari 10 sekolah berbeda di 4 kecamatan,
yaitu Dewantara, Muara Batu, Nisam, dan Sawang.
Lokakarya ini berfokus pada perancangan P5, yang
merupakan pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam
upaya mengamati dan menemukan solusi terhadap
permasalahan — permasalahan yang ditemukan di
lingkungan sekitar peserta didik. Selain untuk
memecahkan permasalahan yang ada di lingkungan
sekitar, P5 utamanya bertujuan untuk
menginternalisasikan nilai — nilai profil pelajar Pancasila
ke dalam diri peserta didik, sehingga nantinya akan
menjadi karakter yang melekat pada peserta didik di
manapun mereka berada. Dimana untuk mencapai tujuan
alur ini digambarkan sebagai berikut.

Analisis Pendahuluan
dan Perijinan (Survei,
Ijin Pengabdian,
Perjanjian Kerjasama
MoA dan IA,
Sosialisasi Acara)

Pendampingan
Pengembangan
Instrumen dan
penyusunan
instrumen project
dalam pembelajaran

Pelaksanaan
Lokakarya secara
luring dengan target
30 guru dari 4
Kecamatan

Evaluasi kegiatan,
publikasi dan
menyusun laporan

Gambar 1. Alur
Masyarakat

Pelaksanaan Pengabdian kepada

Lokakarya guru untuk meningkatkan kemampuan
merancang dan mengimplementasikan P5 telah
dilakukan. Analisis pendahuluan dan perijinan yang
terdiri dari survei, izin pengabdian, perjanjian kerjasama
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MoA dan IA, sosialisasi kegiatan, serta target luaran
telah dilaksanakan.

Selanjutnya, pelaksanaan lokakarya, yaitu penyampaian
materi  terkait kurikulum merdeka  beserta
implementasinya dalam pembelajaran yang difokuskan
pada kegiatan P5. Lokakarya ini dilaksanakan
menggunakan model PjBL, di mana guru diberikan
pendalaman tentang kebijakan kurikulum merdeka,
strategi pembelajaran dan pengajaran, evaluasi dan
penilaian, manajemen kelas, serta pemantauan dan
evaluasi. Pemateri sekaligus pendamping dalam
lokakarya ini adalah 3 orang dosen FKIP Universitas
Malikussaleh yang memiliki kepakaran dan kompetensi
sesuai  bidangnya untuk dapat menyelesaikan
permasalahan di sekolah mitra.

Materi yang disampaikan pada sesi pertama yaitu
tentang refleksi kurikulum merdeka. Adapun langkah —
langkah yang dilakukan dalam sesi ini dilakukan dengan
alur MERDEKA, vyaitu mulai dari diri, eksplorasi
konsep, ruang kolaborasi, refleksi terbimbing, elaborasi
pemahaman, dan (rencana) aksi nyata. Kegiatan awal
(mulai dari diri) dilakukan dengan menjawab pertanyaan
pemantik dan diskusi yang dilakukan secara asinkronous
di LMS. Selanjutnya eksplorasi konsep dilakukan diisi
dengan kegiatan diskusi antara pemantik dan peserta
mengenai adaptasi kurikulum dan struktur kurikulum
merdeka. Kemudian pada kegiatan kolaborasi peserta
membentuk kelompok dan membuat karya visual
tentang strategi dalam melakukan adaptasi kurikulum.
Karya ini selanjutnya dipresentasikan oleh masing —
masing kelompok. Setelah presentasi, selanjutnya
dilakukan refleksi terbimbing dengan menjawab dan
mengelaborasi pertanyaan dari pemantik. Terakhir,
(rencana) aksi nyata dilakukan dengan meminta peserta
menyusun rencana belajar individu tentang kurikulum
merdeka.

Pada sesi kedua pelaksanaan lokakarnya,
disampaikan materi tentang merancang Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan mulai
dari diri dimulai dengan mengaitkan apa yang sudah
dipahami dengan materi yang akan dipelajari.
Selanjutnya  pada  eksplorasi  konsep,  peserta
mempelajari konsep umum profil pelajar Pancasila dan
P5. Pada ruang kolaborasi, peserta diminta melakukan
diskusi secara berkelompok untuk berbagi ide tentang
P5. Selanjutnya dilakukan refleksi terbimbing, lalu
dilanjutkan dengan demonstrasi kontekstual, di mana
peserta didik merancang ide kegiatan P5 sesuai dengan
kondisi sekolah masing — masing. Kegiatan elaborasi
pemahaman dilakukan dengan mengarahkan peserta
untuk mengikuti sharing session dan diskusi untuk
menguatkan/ mengonfirmasi pemahaman dengan cara
mengerjakan Kkuis, berbagi hasil pekerjaan, membuat
galeri virtual, dan tanya jawab. Setelah elaborasi
pemahaman, dilakukan alur koneksi antarmateri, yaitu
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menghubungkan materi pada modul P5 dengan materi
modul sebelumnya. Adapun (rencana) aksi nyata
dilakukan pada sesi 3 lokakarya. Kegiatan (rencana) aksi
nyata yang dilakukan pada sesi 3 ini dilakukan dengan
menyusun ide langkah nyata yang akan dilakukan terkait
rencana pengembangan projek sesuai dengan peran
masing-masing. Guru secara berkelompok sesuai dengan
sekolahnya merancang kegiatan P5. Hasil rancangan

sesama guru dan oleh pendamping.

Gambar 2 Kegiatan Lokakarya yang diikuti oleh 30
Guru

Setelah sesi lokakarya selesai, peserta diminta
untuk mengisi angket sebagai bahan untuk evaluasi.
aspek panambahan wawasan, kesesuaian materi,
interaksi instruktur dengan peserta, kejelasan materi,
kemenarikan materi, kesesuaian dan ketepatan waktu,
keseuiaian metode, pemberian kesempatan bertanya dan
penguasaian materi oleh instruktur didapatkan rata-rata
sebesar 4,74, artinya aspek — aspek tersebut termasuk ke
dalam kategori sangat baik.

Respon Pelaksanaan Lokakarya

Penguasaian Materi oleh Instruktur 4.93

Pemberian Kesempatan Bertanya 4.73

Kesesuaian Metode 4.70

Kesesuaian dan Ketepatan Waktu

4.70

Kemenarikan Materi 4.63

Kejelasan Materi 4.63

Interaksi Instruktur dengan Peserta 4.80

Kesesuaian Materi

4.73

Menambah Wawasan

4.77

1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50 4.00 4.50 5.00

Gambar 3 respon guru terhadap pelaksanaan lokakarya

4. KESIMPULAN
Kegiatan lokakarya dan pendampingan guru
SMA untuk meningkatkan kemampuan merancang dan



mengimplementasi kurikulum merdeka pada Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) mendapatkan
respon yang baik. Berdasarkan aspek panambahan
wawasan, kesesuaian materi, interaksi instruktur dengan
peserta, kejelasan materi, kemenarikan  materi,
kesesuaian dan ketepatan waktu, keseuiaian metode,
pemberian kesempatan bertanya dan penguasaian materi
oleh instruktur diperoleh rata-rata sebesar 4,74. Hasil ini
menunjukkan bahwa lokakarya yant telah dilakukn
termasuk ke dalam kategori sangat baik.
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